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ABSTRACT

The purpose of this community service activities is a part of developing Small and Medium Enterprises
(SMEs). Important factor that the entrepreneurs should know is about bookkeeping. Simple bookkeeping
for small and medium-sized businesses is quite important for their own business progress. One of the
reason is the bad system that SMEs have. It cause the lack of government attention, and there are still
many SMEs who are reluctant to think about complicated things such as accounting and financial
management issues. They only think that it is enough to make a profit, then their business or SMEs that
they have can run and developing. Based on the results of observations and interviews with the Fish
Farmer Group in Koya Timur, it can be conclude that financial management is very important for
business actors or other entrepreneurs, but there are still many obstacles faced in the implementation.
One of them is the lack of partners concern to learn individually how to prepare financial reports properly.
It is caused the low quality of human resources from SMEs actors in managing their own business
finances which results in not developing the business owned by the business owner.
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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai bagian mengembangkan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Salah satu faktor penting yang tidak boleh dilupakan para pengusaha adalah
pembukuan. Pembukuan sederhana pada usaha kecil dan menengah cukup penting untuk kemajuan
usaha sendiri. Salah satu penyebab UMKM sulit berkembang adalah sistem akuntansi yang buruk pada
UKM tersebut. Hal ini disebabkan oleh, kurangnya perhatian pemerintah terhadap hal ini, serta masih
banyak pelaku UMKM yang enggan memikirkan hal rumit seperti masalah akuntansi dan manajemen
keuangan. Mereka hanya berpikir cukup dengan mendapatkan keuntungan, maka bisnis atau UMKM
yang mereka miliki bisa berjalan dan berkembang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
Kelompok Petani lkan di Koya Timur, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan sangatlah
penting untuk pelaku usaha ataupun wirausaha lainnya, tetapi masih banyak kendala yang dihadapi
dalam penerapannya. Salah satunya adalah kurangnya kepedulian dari mitra untuk belajar secara
individu bagaimana cara menyusun laporan keuangan dengan baik. Hal inilah yang mengakibatkan
rendahnya kualitas sumber daya manusia pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya sendiri
yang berakibat pada tidak berkembangnya usaha yang dimiliki pemilik usaha tersebut.

Kata kunci: Pembukuan, UMKM, Manajemen, Laporan Keuangan
1. Pendahuluan

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan organisasi atau individu.
Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses sistematis
untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi

penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat
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dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, antara

lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui,
memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui
posisi dana baik sumber maupun penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang
tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama
periode tertentu.

Melihat manfaat yang dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM seharusnya sadar bahwa akuntansi
penting bagi perusahaan mereka. Penggunaan akuntansi dapat mendukung kemajuan UMKM
khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan
akuntansi. Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM akan menjadi
lebih baik sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah perekonomian
di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum menggunakan akuntansi dalam menunjang
kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain adalah
akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan tidak penting. Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa
tanpa akuntansi pun perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba.

Banyak pelaku UMKM merasa bahwa perusahaan mereka berjalan normal namun sebenarnya
UMKM tersebut tidak mengalami perkembangan. Ketika mereka mendapatkan pertanyaan mengenai
laba yang didapatkan setiap periode, mereka tidak bisa menunjukkan dengan nominal angka melainkan
dengan aset berujud seperti tanah, rumah, atau kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut didapatkan tidak
hanya dengan dana perusahaan tetapi terkadang ditambah dengan harta pribadi. Aset tersebut terkadang
juga bukan digunakan untuk perusahaan namun digunakan untuk kepentingan pribadi dan tidak
terdapat pencatatan ataupun pemisahan di antara keduanya. Hal ini menyebabkan perkembangan
perusahaan khususnya dalam hal kinerja keuangan tidak dapat diketahui secara jelas.

Pelaku UMKM merasa kesulitan jika harus menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya.
Hal ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar
mengelola keuangan UMKM. Buku-buku yang beredar saat ini memang belum ada yang fokus pada
pengelolaan keuangan UMKM. Terdapat beberapa judul buku Akuntansi untuk UMKM, namun
melihat isinya sama seperti buku akuntansi untuk perusahaan besar. Banyak transaksi yang terjadi di
UMKM seperti barter/ tukar jasa namun tidak diberikan contoh dalam buku sehingga ketika transaksi
tersebut terjadi, pelaku UMKM lebih memilih untuk tidak mencatatnya. Apabila terdapat banyak
transaksi serupa dan tidak dicatat tentunya akan membawa dampak negatif bagi kinerja keuangan
perusahaan. Selain belum ada buku yang secara spesifik membahas transaksi dalam UMKM, banyak
pelaku UMKM yang enggan membaca buku.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM

dalam hal mengelola keuangan dengan menggunakan akuntansi. Program pelatihan yang ditawarkan
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berupa pelatihan akuntansi sederhana bagi UMKM. Akuntansi yang diajarkan adalah akuntansi

sederhana yang disesuaikan dengan keadaan di UMKM namun tidak meyimpang dari standar dan
peraturan yang ada. Pelatihan ini ditujukan bagi pelaku UMKM yang menjadi anggota Kelompok
Usaha Petani Ikan di Koya Timur. Adanya pelatihan ini diharapkan pelaku UMKM dapat mengetahui
perkembangan perusahaan dan dapat memanfaatkan akuntansi guna mendukung kemajuan UMKM
mereka.

Banyak permasalahan di UMKM vyang berkaitan dengan aspek keuangan antara lain
perkembangan perusahaan tidak signifikan, kinerja keuangan buruk, laba perusahaan sulit meningkat,
ketidakmampuan dan ketidakmauan sumber daya untuk menggunakan akuntansi, dan lain-lain. Dari
berbagai masalah tersebut, yang menjadi masalah utama adalah ketidakmampuan dan ketidakmauan
sumber daya atau pelaku UMKM untuk menggunakan akuntansi dalam kaitannya dengan pengelolaan
dana yang mereka miliki. Sumber dana dan jenis penggunaan dana harus dicatat dengan tepat agar
tidak terjadi penyelewengan dan ketidakberesan dalam kinerja keuangan perusahaan. Jadi, akuntansi
sangat penting untuk digunakan dalam setiap kegiatan bisnis dalam UMKM sehingga pelaku UMKM
harus dapat melakukan dan melalui berbagai tahapan dalam akuntansi dari input sampai output.

Dari identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara meningkatkan kemauan atau keinginan pelaku UMKM agar
menggunakan akuntansi untuk meingkatkan kinerja keuangan perusahaan?

Bagaimana persamaan akuntansi yang sederhana bagi UMKM?

Bagaimana tahap pencatatan transaksi dalam UMKM yang mudah dan sesuai?

Bagaimana pemindahbukuan yang sederhana dan mudah bagi pelaku UMKM?

a > 0N

Bagaimana menyusun daftar saldo dan melakukan pencatatan penyesuai, serta menyusun kembali
daftar saldo dengan mudah dan tepat?
6. Bagaimana menyusun laporan keuangan dengan mudah dan sesuai dengan standar?

Kegiatan PPM ini diharapkan dapat memberi bekal kepada para pelaku UMKM khususnya
anggota Diskranas sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan mereka. Penguasaan
akuntansi dengan mudah dan cepat akan memberikan manfaat bagi mereka dalam hal pengelolaan
keuangan perusahaan. Penyajian pelatihan akuntansi yang mendasarkan pada keadaan yang sebenarnya
di dalam bisnis UMKM dan penggunaan pendekatan yang tepat akan menjadikan pelaku UMKM
memahami akuntansi secara mudah dan cepat. Pemhaman terhadap akuntansi diharapkan akan
membantu pelaku UMKM untuk mengelola sumber dana dan penggunaan secara cermat dan efisien

sehingga UMKM dapat berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan perekonomian Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Akuntansi dan Laporan Keuangan UMKM
407 |Page



The Community Engagement Journal Volume 5, Nomor 2, November 2022 : 405-413
Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat E-ISSN:2621-6817

Pengertian akuntansi adalah proses sistematis untuk mengolah transaksi menjadi informasi
keuangan yang bermanfaat bagi para penggunanya (Warsono, 2010). Akuntansi digunakan oleh
perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan dalam wujud

laporan keuangan. Laporan keuangan akan digunakan oleh perusahaan untuk menetukan
berbagai macam kebijakan. Informasi yang didapatkan dari laporan keuangan antara lain:

1. Informasi kinerja keuangan perusahaan.

2. Informasi perubahan jumlah modal pemilik dalam suatu perusahaan.

3. Informasi posisi keuangan perusahaan terkait dengan sumber dana dan jenis penggunaan

dana.

4. Informasi pemasukan uang (kas) dan pengeluaran uang (kas).

Beberapa macam laporan keuangan dan manfaat yang dihasilkan dari informasi keuangan
dalam laporan keuangan adalah:

1. Laporan laba rugi

Manfaat dari laporan laba rugi antara lain: (1) Perusahaan mengetahui berbagai macam
pendapatan yang diterima oleh perusahaan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. (2) Perusahaan mengetahui laba rugi selama perioda tertentu
sehingga dapat mengetahui perkembangan perusahaan. (3) Perusahaan dapat menghitung dan
menentukan besarnya pajak yang harus dibayar. (4) Perusahaan dapat memprediksi kinerja keuangan
untuk perioda yang akan datang.

2. Laporan Perubahan Ekuitas

Manfaat yang didapatkan dari laporan perubahan ekuitas antara lain: (1) Pemilik mengetahui
besarnya modal akhir yang dimiliki dalam perusahaan. (2) Pemilik dapat mengetahui besarnya
setoran modal dalam perioda berjalan. (3) Pemilik dapat mengetahui besarnya pengambilan
barang/jasa untuk kepentingan pribadi pemilik. (4) Pemilik (pemegang saham) dapat mengetahui
besarnya dividen yang dibagikan.

3. Neraca

Manfaat yang didapatkan dari neraca antara lain: (1) Perusahaan mengetahui jumlah aset (harta)
yang dimiliki, baik jenisnya maupun nilainya. (2) Perusahaan dapat mengetahui besarnya kewajiban
(utang) dan ekuitas (modal dan laba ditahan). (3) Perusahaan dapat menghitung rasio keuangan
sehingga perusahaan dan pihak-pihak terkait seperti investor maupun kreditor dapat memprediksi
kemampuan perusahaan untuk membayar bagi hasil kepada investor maupun membayar utang kepada
kreditor.

4. Laporan Aliran Kas

Manfaat dari laporan aliran kas adalah perusahaan dapat mengetahui jenis aktivitas, yang

meliputi aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta besarnya uang dikeluarkan atau diterima
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oleh perusahaan. Contoh aktivitas operasi adalah penerimaan pendapatn tunai, pelunasan piutang,

atau membayar biaya. Contoh aktivitas investasi adalah pembelian atau penjualan aset. Contoh
aktivitas pendanaan adalah setoran uang dari pemilik, pembayaran dividen, atau pengambilan uang
untuk pribadi.

2.3 Proses Akuntansi UMKM

Akuntansi merupakan sebuah proses sistematis. Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui
dalam proses akuntansi. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh bagian akuntansi adalah
membuat atau menyusun persamaan akuntansi yang bersumber pada bukti transaksi. Berdasar
persamaan ini sebenarnya laporan keuangan dapat disusun, namun terlalu sederhana dan tidak rinci
sehingga tetap harus melalui tahap-tahap akuntansi yang wajar. Tahap yang pertama adalah pencatatan.
Tahap pencatatan merupakan pencatatan transaksi yang bersumber pada bukti transaksi. Tahap ini
meliputi penjurnalan dan pemindahbukuan. Penjurnalan merupakan tahap meringkas transaksi dan
menentukan posisi debet kredit pada akun-akun yang bersangkutan. Pemindahbukuan merupakan
kegiatan memindahkan saldo pada tiap-tiap transaksi ke akun-akun yang bersangkutan.

Tahap yang kedua adalah menyusun daftar saldo dan melakukan pencatatan penyesuaian

serta menyusun kembali daftar saldo setelah penyesuaian. Sumber daftar saldo

berasal dari kegiatan pemindahbukuan. Daftar saldo disusun dari saldo-saldo masing-masing akun
dalam buku besar. Saldo debet dan kredit dalam daftar saldo pasti selalu seimbang jika tidak ada
kesalahan. Sedangkan penyesuaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyesuaikan transaksi
atau memperbaiki pencatatan jika terjadi kesalahan. Setelah dilakukan penyesuaian dan koreksi,
daftar saldo kembali disusun.

Tahap ketiga atau terakhir adalah menyusun laporan keuangan yang bersumber pada daftar saldo
setelah penyesuaian. Laporan yang dapat disusun dari daftar saldo setelah penyesuaian adalah laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan neraca. Laporan arus kas dapat disusun langsung pada
tahap pertama saat penjurnalan. Transaksi yang melibatkan arus kas masuk dan arus kas keluar

langsung segera dipindahkan ke laporan arus kas.

3. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode
ceramabh, tutorial, dan diskusi. Khalayak sasaran yang dipilih adalah para petani Ikan Nila di Koya Timur
yang tergabung menjadi anggota Kelompok Usaha sebanyak 10 orang. Penetapan sasaran ini
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM yang sudah terdaftar di lembaga
pemerintah sehingga perkembangannya dapat diketahui dan dipantau dengan mudah. Lebih jauh dari

itu, harapannya peserta pelatihan dapat menularkan ilmu yang didapatkan kepada pelaku UMKM lain
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yang berada di sekitarnya.

4. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
4.1 Hasil Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan beberapa sistematika/langkah
pelaksanaan yang meliputi :
1) Langkah 1 (Metode Ceramah):

Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan untuk menggunakan akuntansi dalam
kegiatan bisnisnya. Selain itu, peserta diberikan materi gambaran umum tentang akuntansi UMKM
dan peran penting akuntansi bagi UMKM. Langkah pertama diselenggarakan selama 1 jam.

2) Langkah 2 (Metode Tutorial):

Peserta pelatihan diberikan materi akuntansi mulai dari pencatatan sampai dengan
menyusun laporan keuangan. Langkah kedua diselenggarakan selama 5 jam.
3) Langkah 3 (Metode Diskusi)

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang
berkaitan dengan keuangan UMKM yang selama ini dihadapi. Langkah ketiga diselenggarakan
selama 1 jam.

Setelah itu, kegiatan PPM ini akan dievaluasi agar diketahui seberapa jauh keberhasilan

dari kegiatan PPM ini. Berikut disajikan tabel evaluasi PPM.

Tabel 1. Rancangan Evaluasi

Tujuan Indikator Ketercapaian Tolok Ukur

Peserta termotivasi Peserta mau menggunakan Peserta yang mau

untuk menggunakan | akuntansi dalam kegiatan menggunakan akuntansi
akuntansi hisnisnva menaanakat tanaan
Peserta mampu dan | Peserta mampu dan terampil Peserta memiliki buku

terampil membuat menjurnal, memindahbukukan, | jurnal, daftar saldo
laporan keuangan menyusun daftar saldo, berserta penyesuaian,

mencatat penyesuaian, dan laporan keuangan.

menyusun daftar saldo setelah

Sumber : Diolah Peneliti

4.2 Pembahasan
Hasil yang diperoleh dalam pelatihan pembukuan sederhana bagi Petani Ikan di Koya Timur

adalah masyarakat dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memisahkan keuangan pribadi
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dengan usaha, serta para pelaku dapat mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan yang

baik dan sistematis. Hal ini sesuai dengan penelitian Subur dan Hasyim (2014, him.139) yang
menjelaskan bahwa manajemen keuangan dalam menjalankan sebuah usaha kecil mikro adalah salah
satu aspek penting dalam menentukan kesuksesan suatu usaha. Dengan manajemen yang baik maka
akan diperoleh laba yang jelas jumlahnya, dan akan terjadi pengambilan keputusan yang tepat.

Dengan demikian, laporan pembukuan sederhana sangat penting diperlukan dan diterapkan oleh
pelaku usaha dan tidak menggabungkan uang pribadi dengan usang hasil usahanya. Adapun menurut
Hasibuan (dalam Maulani, 2016.hIm.33) menjelaskan bahwa manajemen keuangan usaha kecil pada
dasarnya tidak terlepas dari fungsi manajemen itu sendiri yang meliputi kegiatan perencanaan/
planning,pengorganisasian / organizing, pelaksanaan/pengalokasian / actuating dan pengendalian /
controlling serta evaluasi (POAC). Dengan demikian, apabila manajemennya baik akan berpengaruh
pula pada pengelolaan keuangan dari usaha tersebut.

Rivai (2013) menyatan bahwa pencatatan laporan keuangan yang sistematis memiliki manfaat-
manfaat, yaitu dapat memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan usaha,
dapat memberikan informasi keuangan mengenai hasil usaha dalam satu periode akuntansi, dapat
memberikan informasi yang dapat membantu pihak berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensi
suatu usaha serta dapat memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan pihak yang
berkepentingan lainnya. Dengan demikian, melalui laporan keuangan yang baik akan berpengaruh
terhadap perkembangan usahanya sehingga dapat mengetahui laporan Dalam pelatihan pembukuan
pengeluaran dan pendapatnnya. Selain itu, dapat meningkatnya pengetahuan tentang pentingnya
mengelola keuangan usaha dan merencanakan keuangan agar dapat meminimalisir kerugian akibat
kesalahan yang dilakukan sendiri. Dengan keuangan yang terkelola dengan baik diharapkan keuntungan
usaha bisa meningkat dan bisa mengembangkan usahanya.

Dalam pelatihan pembukuan sederhana, terlebih dahulu dijelaskan mengenai pengenalan istilah-
istilah yang ada dalam akuntansi. Selanjutnya dijelaskan mengenai cara membuat laporan keuangan
sederhana dengan membuat laporan arus kas, mencatat uang yang masuk dari hasil penjualan dan uang
yang keluar untuk membeli bahan baku berdasarkan bukti-bukti bon-bon atau kuitansi yang diterima
serta diklasifikasikan berdasarkan jenis bahan baku yang dibeli.

Materi yang disiapkan dalam pelatihan pembukuan keuangan sederhana, yaitu,

1) Pembukuan keuangan sederhana secara umum. Dalam penyampaiannya menjelaskan bahwa
pentingnya pembukuan keuangan dalam usaha kecil dan mikro, perlunya memisahkan keuangan
pribadi dengan usaha agar pelaku usaha mudah menganalisis hasil usaha;

2) Laporan arus kas yang berfungsi menjelaskan tentang jumlah penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan dalam satu periode beserta sumber-sumbernya,
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3) Laporan laba rugi yang berfungsi memberikan informasi tentang aktivitas bisnis perusahaan

misalnya Penjualan, Beban, dan Laba atau Rugi Bersih;

4) Laporan perubahan modal yang berfungsi untuk menggambarkan peningkatan atau penurunan
aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran
tertentu yang dianut;

5) Neraca yang berfungsi menjelaskan nilai aset, kewajiban dan modal perusahaan pada suatu
tanggal tertentu;

6) Penerapan materi pada soal-soal kasus usaha. Selain itu, kegiatan pelatihan ini tidak hanya satu
arah, tetapi terjadi dua arah dengan adanya sesi diskusi. Diskusi berlangsung setelah penyampaian
materi dengan tertib dan terarah
Dari hasil angkat yang diberikan kepada peserta pelatihan menunjukkan bahwa 100% peserta

kegitan pelatihan pengabdian ini menyebutkan sangat perlu diadakan, 100% peserta beranggapan bahwa
kegiatan ini dapat membantu di dalam membuat pembukuan keuangan pengusaha, 100% peserta
mengatakan metode pemberian materi dangan cara pelatihan langsung seperti ini sangat menarik, 80%
peserta mengatakan perlu dilakukan kegiatan ini secara rutin, dan 100% peserta mengatakan kegiatan
ini akan memberikan dampak positif untuk mengetahui pemasukan dan pengeluaran usaha, dapat
memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, serta dapat mengetahui perkembangan usahanya melalui

pembukuan.

5. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui Pelatihan Tata Kelola Keuangan bagi
Anggota Kelompok Usaha Petani Ikan di Koya Timur sangat memberikan konstribusi yang baik bagi
pengembangaan usahanya. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang positif dan pelaku usaha
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai wawasan baru dalam menjalankan usahanya
melalui pembukuan/pencatatan keuangan sederhana yang mudah diaplikasikan.

Implikasi kegiatan PKM melalui pelatihan pembukuan sederhana yaitu, mampu memahami cara
berwirausaha yang baik melalui pencatatan keuangan sehingga memudahkannya didalam menegtahui
perkembangan usahanya.

Saran dalam pengelolaan perusahaan membutuhkan sistem yang terintegrasi yang saling terkait
satu dengan yang lainnya. Artinya, dalam menjalankan usaha dibutuhkan komitmen yang tinggi dari
pemilik usaha agar perusahaan untuk menjalankan sistem tersebut. Pembukuan keuangan sederhana
tidak akan berjalan secara optimal tanpa adanya komitmen dari pelaku usaha untuk menjalankan sistem

keuangan tersebut.
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